1.

Berdasarkan Matriks IFAS, pengelola Museum Huta Bolon Simanindo
kurang merespon faktor internal (2,374), sementara berdasarkan Matriks
EFAS, pengelola Museum Huta Bolon Simanindo merespon faktor
eksternal dengan baik (2,659).

Posisi pengembangan Museum Huta Bolon Simanindo melalui Matriks 1E
menunjukkan Hold and Maintain (Jaga dan Pertahankan) karena berada
pada posisi V. Strategi yang dapat dipakai adalah penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Penetrasi pasar dapat dilakukan dengan cara:
memperkuat promosi lewat periklanan baik di media cetak maupun media
online. Melakukan program “Duta Museum” untuk mendukung periklanan
sebagai bentuk promesi-jluga-dapat-ddakukan dengan tujuan agar dapat
menjangkau sekolah-sekolab-—dan /rmiversitas-universitas sehingga dapat
memperluas pasar dan~melaksanakain” program edukasi berbasis museum
sehingga terciptamiasyatakat sadar/wisatai”Menghidupkan kembali paket
wisata yang pernah™dildksanakan_ dengan ruang lingkup Museum Huta
Bolon dan Pulau Tao. Sementara pengembangan produk dapat dilakukan
dengan cara: memodifikasi atraksi budaya yang selama ini dilakukan
berbasis pada upacara ritual mangalahat horbo dapat dikembangkan dan
dimodifikasi dengan upacara ritual lainnya seperti pertunjukan kesenian
mossak (silat Batak) yang hampir punah. Modifikasi pada instalasi koleksi
juga dapat menjadi salah satu cara pengembangan produk.

Berdasarkan kuadran analisis SWOT, pengembangan Museum Huta Bolon
Simanindo menunjukkan posisinya berada pada kuadran I (0,94; 0,46)

sehingga diperlukan pemilihan strategi berupa pengembangan pasar,
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penetrasi pasar, pengembangan produk, integrasi vertikal (depan /
belakang), integrasi horizontal, diversifikasi konsentrik.

4. Berdasarkan Matriks SWOT, pengembangan Museum Huta Bolon
Simanindo menunjukkan bahwa pemilihan strategi berupa penggunaan
setiap kekuatan untuk menghadapi setiap ancaman (ST).

5. Strategi besar (grand strategy) pengembangan Museum Huta Bolon
Simanindo mengarah pada peningkatan yang mencakup enam sektor
pengembangan meliputi Pemasaran, Produksi, Keuangan, R & D
(Research & Development), SDM dan CSR (Corporate Social

Responsibility).

5.2 Saran

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Saran untuk pemerintah
a. Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir sebaiknya
dapat membantu untuk mendaftarkan Museum Huta Bolon sebagai
salah satu cagar budaya dan pusat konservasi kebudayaan Batak Toba

di Kabupaten Samosir.
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b. Promosi destinasi wisata di Kabupaten Samosir yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir masih perlu
ditingkatkan kembali terutama pada media-media online.

c. Menemukan metode yang dapat memadukan destinasi wisata alam
dengan destinasi wisata budaya yang ada di Kabupaten Samosir
sehinga permintaan wisatawan terhadap dua tipe destinasi tersebut
akan seimbang.

d. Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Samosir sebaiknya
fokus pada pengembangan destinasi wisata yang telah ada sebagai
destinasi wisata unggulan, Membuka destinasi-destinasi wisata baru
akan sangat mugab-apabila petigémbangan destinasi wisata yang telah
ada berhasil gdan|sukses.

e. Penentuan fipologi Wisatawan yaitg berklinjung ke Kabupaten Samosir
sebaiknya dapat diKaji| kembali oleb’ Dinas Pariwisata, Seni dan
Budaya Kabupatea Samosir.

2. Saran untuk pengelola

a. Pengelola Museum Huta Bolon sebaiknya mulai fokus pada faktor
internal yang dimiliki.

b. Berdasarkan data matriks SWOT, pengelola sebaiknya segera
membina komunikasi dan memperkuat kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Samosir, event organizer, tour agent, Asosiasi Museum
Indonesia, sekolah-sekolah dan wuniversitas, seniman maupun

pengrajin.
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o

Meningkatkan branding Museum Huta Bolon sebagai Open Air
Museum dan museum yang memiliki atraksi budaya melalui
autentisitas dan keunikan yang tidak dapat ditiru oleh destinasi wisata
lain menjadi salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh pengelola.
Memperbaiki infrastruktur Pulau Tao, sehingga pengelola dapat
menghidupkan kembali paket wisata yang dulunya pernah dilakukan.
Pengelola sebaiknya mulai memperhatikan sektor produksi Museum
Huta Bolon. Bekerjasama dengan kurator dan bidang Arkeologi sangat
diperlukan untuk memperbaiki dan merawat benda-benda peninggalan
sejarah yang ditawarkan oleh pengelola.

Pengembangan pMuseum g uié~Belgn dapat tercipta apabila adanya
sinergi dan j\kefjasama (yang baik dengan pemerintah, masyarakat,

lembaga-lembaga [atanya)

3. Saran untuk penelitian lebih lanjut

Penelitian ini terbatas hanya pada strategi pengembangan dan belum

sampai pada tahap implementasi strategi, oleh sebab itu peneliti menyarankan
kepada penelitian berikutnya untuk lebih mengkaji segi dan bidang lainnya dalam
pengembangan Museum Huta Bolon Simanindo sehingga dapat memberikan
kontribusi positif kepada pengelola Museum Huta Bolon untuk meningkatkan

pengelolaan, pengembangan dan kunjungan wisatawan. Selain itu dapat
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memberikan kontribusi positif bagi penelitian mengenai museum yang terdapat di

Indonesia.
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